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Perkembangan dunia bisnis dengan menggunakan internet menciptakan kegiatan bisnis-ke-bisnis yang
menawarkan berbagai keuntungan. Pasar B2B ini diramalkan akan dua kali lebih besar setiap tahunnya di
beberapa tahun yang akan datang. Keunikan, real time, many-to-many jaringan penghubung dari intemet
memungkinkan kegiatan-kegiatan yang tidak ada di dunia offline dengan informasi yang sangat kaya
sebagal suatu ciri duniamaya. Namun dimanainformas sangat kaya dan pertukaran informasi diiakukan
secaraintensif, informas juga dapat menjadi ancaman bagi persaingan.

Dalam penulisan tealsini dikaji mengenai pengertian bisnis-ke-bisnis (B2B) pasar perdagangan melalui
elektronik, kasus-kasus yang berkaitan dengan bisnis-ke-bisnis (B2B) pasar perdagangan melalui elektronik,
dan sgjauhmana Undang-undang Nomor 5 Tabun 1999 tentang L arangan Praktek Monopoli dan Persaingan
Usaha Tidak Sehat mengatur praktek-praktek tersebut.

Bisnis-ke-bisnis pasar perdagangan melalui elektronik dapat berupa berbaga bentuk namun secara
sederhananya merupakan sebuah saranamelalui katal og beberapa penjua yang dibuat untuk disgjikan
kepada konsumen pada satu site di intemet, sehingga konsumen dapat secara mudah membandingkan harga
yang ditawarkan oleh berbagal penjual. Keuntungan-keuntungan yang ditawarkan oleh aktifitas tersebut
adalah efisiensi dalam aktifitas perdagangan seperti administrasi, pembayaran, dan pengiriman barang;
penghematan biaya administrasi termasuk menghemat waktu dan tenaga; pengurangan biaya pencarian
(search cost), biaya yang berasal dari pengenalan atau identifikasi supplier dan visaversa; menjadikan suatu
channel penjualan baru yang sebelumnyatidak bersemangat menjadi bersemangat; pembelian secara
mandiri (maverick purchasing); pembelian secara bersama-sama (joint purchasing); intergrasi sistem,
penggabungan sistem lama dengan sistem baru; supply chain management; dan outsourcing tugas-tugas
tertentu melalui kolaborasi; dana danya middleman, seorang pedagang atau trader yang membeli dari
produsen dan menjualnya kepada peritel atau konsumen. Beberapa kegiatan perdagangan melalui el ektronik
berbasis internet tersebut berpotensi melanggar hukum persaingan, yaitu pendaftaran nama domain,
perjanjian berupa pertukaran informasi, monopsoni, dan perjanjian berupa larangan masuk. Pendaftaran
nama domain yang mengahalangi pelaku usaha lainlpesaiagnya untuk melakukan transaksi melalui internet,
tidak secarategas diatur dalam Undang-undang, namun analisis praktek tersebut dapat menggunakan
ketentuan Pasal 16. Perjanjian berupa pertukaran informasi jika berupa penetapan harga diatur Pasal 5
sampai dengan Pasal 8. Pasal yang mengatur larangan kegiatan monopsoni adalah Pasal 18. Praktek berupa
larangan masuk dapat diantisipasi dengan Pasal 10 mengenai Pemboikotan. Terjadinya kegiatan
perdagangan melaui elektronik berbasis intemet masih dapat diantisipasi dengan Undang-undang Nomor 5
Tabun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat.
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